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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi terhadap kebutuhan kuat daya jangkau sinyal WiFi 

sesuai dengan kebutuhannya café De’Fia. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

bagaimana mengurangi jangkauan sinyal WiFi agar tidak dapat diakses dari luar area café, tanpa 

mengganggu kenyamanan pengguna di dalamnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya 

pengurangan kuat sinyal WiFi berhasil dilakukan meskipun belum maksimal. Sebanyak 75% area di luar 

café hanya menerima sinyal dengan kategori low covarge dan 12,5 % area dicapai tanpa sinyal, hal ini di 

sebabkan oleh keterbatasan fitur perangkat wireless access point yang di gunakan. Meskipun demikian, 

efek pengurangan sinyal memberikan hasil yang cukup baik, dengan demikian pengaturan ulang sinyal 

WiFi dapat menjadi salah satu solusi efektif untuk membatasi akses jaringan internet di area yang tidak 

diinginkan.  

  

Kata kunci: wifi, kuat pancar sinyal, pembatasan akses, wireless access point, area publik.  

 

 

Abstract 

 

 This study aims to conduct a study on the need for strong WiFi signal covarge according to the 

needs f De’Fia café. The problem raised in this study is how to reduce the range of the WiFi signal so that 

it cannot be accessed from outside the café area, without disturbing the comfort of users in it. The results 

of the study showed that efforts to reduce the strength of the WiFi signal were successful, although not 

optimal. As much as 75% of the area outside the café only received signals with a low covarge category 

and 12,5% of the area reached had no signal, this was due to the limited features of the wireless access 

point device used. However, the signal reduction effect gave quite good results, thus resetting the WiFi 

signal can be an effective solution to limit internet network access in unwanted areas.  

  

Keywords: wifi, strong transmit signal, access desire, wireless access point, public area. 

  

 

1. Pendahuluan 

Industri cafe di indonesia mengalami pertumbuhan signifikan dalam beberapa tahun terakhir [1]. 

Cafe saat ini tidak hanya menjadi tempat untuk menikmati makanan dan minuman, tetapi juga sebagai 

ruang kerja, belajar dan hiburan [2]. Salah satu faktor penting yang mendukung daya tarik caffe  saat ini 

yaitu ketersediaan jaringan internet [3]. Sambungan internet di café telah menjadi perangkat wajib yang 

harus ada dan telah menjadi salah satu fasilitas standarnya [4]. Oleh karena itu, penting bagi pemilik cafe 

untuk memastikan bahwa jaringan yang digunakan aman dan cepat [5]. Cara penyambungan layanan 

internet ke konsumen yang telah menjadi standarnya adalah menggunakan wireless fidelity (WiFi) [6]. 

Fasilitas WiFi pada dasarnya hanya tersedia untuk konsumen di dalam café saja, artinya selain pelanggan 

café tidak boleh mengakses sinyal WiFi pada cafe tersebut [7]. Gangguan yang tidak jarang muncul pada 

penggunaan sambungan internet di café adalah adanya penyambung lain yang bukan konsumen dari dalam 

café  [8]. Penggunaan sambungan menggunakan WiFi menjadikan peluang gangguan yang disebabkan oleh 

penyambung dari luar lingkungan café [9]. Hal yang sama dirasakan di café De’Fia, pengunjung dalam café 

berjumlah sedikit namun saat akses ke internet seperti sedang digunakan oleh banyak orang [10]. Kondisi 

yang pernah terjadi di café De’Fia konsumen hanya 3 orang namun penggunaan terasa di gunakan oleh 
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lebih dari 20 orang [10]. Penggunaaan oleh 3 orang tersebut hanya mampu mencapai bitstriprate maksimal 

500Kbps/terminal. Ukuran kapasitas akses tersebut di akui oleh konsumen dan pengelola kafe sebagai 

kategori lambat. Mencermati hal tersebut di butuhkan pengaturan dan pengelolaan data jangkau sinyal WiFi 

yang di miliki oleh café De’Fia pengaturan kembali daya jangkau sinyal mempertimbangkan cise adanya 

pengakses yang berasal dari luar café [9]. Keadaan tersebut cukup beralasan mempertimbangkan bahwa di 

sekitar café De’Fia cukup di dominasi oleh rumah koskosan.  

 Penelitian ini lebih menitikberatkan pada pendekatan teknis dengan melakukan pembatasan daya 

jangkau sinyal yang sesuai untuk kebutuhan hanya di dalam area café saja. Penelitian ini 

mengimplementasikan metode pembatasan akses berdasarkan cakupan sinyal dan daya pancar dari 

perangkat wireless access point. Penerapan teknik pembatasan dan pengurangan daya pancar sinyal secara 

terkontrol, sehingga hanya area dalam cafe yang memperoleh cakupan sinyal optimal sedangkan area di 

luar cafe akan menerima sinyal lemah (low covarage) atau bahkan tidak mendapatkan sinyal sama sekali 

[11]. Efek pembatasan dan  pengurangan kuat sinyal WiFi cafe De’Fia cukup di peroleh lebih baik. 

Pendekatan ini belum banyak dikaji secara mendalam dalam konteks pengelolaan WiFi pada usaha kecil-

menengah seperti café [12]. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif 

adalag jenis penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan secara mendalam suatu fenomena, peristiwa atau 

kondisi sosial berdasarkan daya yang diperoleh dari narasumber atau situasi nyata [13]. Prosedur penelitian 

dijabarkan dalam beberapa tahapan berdasarkan pada gambar 3.1 merupakan gambaran dari setiap tahapan 

metodologi penelitian yang digunakan untuk penelitian dalam Pengaturan Ulang Sinyal Kuat Pancar Sinyal 

WiFi Sebagai Teknik Pembatasan Akses Sambungan Internet Selain Kosumen Pada Area Dalam Cafe 

De’Fia.  Pada tahapan awal dilakukan proses Observasi dan Dokumentasi dari tempat penelitian yaitu Café 

De’Fia,  proses observasi dilakukan pengamatan terkait dengan kuat jangkauan sinyal dari jaringan utama 

de’fia dan dilakukan pada beberapa titik diluar daari area cafe de’fia. Proses obervasi dilakukan dengan 

mengamati kuat sinyal menggunakan aplikasi WiFi Signal Strength Meter Android by Edgar Garcia Leyva 

(WiFi Meter Edgar), serta Wawancara dilakukan kepada pemilik café dan konsumen. Selanjutnya dilakukan 

tahapan Pengumpulan Data dan Identifikasi terkait dengan bagaimana jaringan WiFi dari cafe De’Fia 

bekerja pada area cafe, identifikasi dilakukan untuk mengetahui titik lemah sinyal WiFi di area cafe.  

Selanjutnya dilakukan tahapan analisa terkait data yang telah diperoleh dari tahapan atau langkah 

sebelumnya. Selanjutnya tahapan Perencanaan, berdasarkan hasil analisis dilakukan perencanaan 

konfigurasi ulang meliputi kebutuhan jangkauan sinyal WiFi café De’Fia yang hanya di area dalam café 

saja, perhitungan perencanaan pembatasan kuat sinyal dengan Perhitungan FSPL (Free Space Path Losti), 

 

𝐹𝑆𝑃𝐿(𝑑𝐵) = 20𝑙𝑜𝑔10(𝑑) + 20𝑙𝑜𝑔10(𝑓) + 32.44     (1) 

 

Penentuan kebutuhan daya pancar (Transmit power, PT), 

 

𝑃𝑟 = 𝑃𝑡 − 𝐹𝑆𝑃𝐿 + 𝐺𝑡 + 𝐺𝑟         (2) 

 

Pengaturan kuat pancar sinyal pada TP-Link TLWR480N, Perhitungan koefisien perubahan [14]. 

 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 =  
𝐹𝑆𝑃𝐿𝑚𝑎𝑥−𝐹𝑆𝑃𝐿𝑚𝑖𝑛

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘𝑚𝑎𝑧−𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘𝑚𝑖𝑛
      (3) 

 

Dan interpretasi pengaturan. Tahapan terakhir adalah Instalasi dan Pengujian untuk pengaturan ulang kuat 

pancar sinyal WiFi, yang meliputi pengaturan perangkat wireless access point Instalasi dan pengaturan 

perangkat wireless access pointt TP-Link TLWR480N milik café De’Fia dengan menerapkan hasil 

perhitungan berdasarkan nilai koefesien yang di peroleh. Angka atau nilai koefesien di terapkan pada fitur 

pengaturan kuat pancar sinyal WiFi wireless access pointt TP-Link TLWR480N. Pengujian, Pada tahapan 

ini dilakukan proses pengujian hasil pengaturan ulang kuat pancar sinyal WiFi perangkat wireless access 

pointt TP-Link TLWR480N milik café De’Fia. Pengaturan ulang berupa penurunan kekuatan pancar sinyal 

WiFi perangkat wireless access pointt TP-Link TLWR480N milik café De’Fia. Pengujian yang dilakukan 

pada dasarnya adalah mengukur ulang kuat pancaran sinyal WiFi perangkat wireless access pointt TP-Link 

TLWR480N milik café De’Fia setelah diatur ulang kuat pancarnya. Penelusuran pasca pengaturan ulang, 

selain pengujian teknis dilakukan penelusuran pendapat terhadap konsumen dan pemilik café De’Fia. 
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Gambar 1. Metodologi 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengaturan kuat pancaran sinyal wireless access point. Gambar 2 menunjukkan bahwa 

pengaturan kuat pancar sinyal wireless access pointt TP-Link TLWR480N dengan memanfaatkan 

salah satu dari tiga pilihan pengaturan kekuatan yang telah ditetapkan oleh pihak pembuat perangkat 

wireless access pointt TP-Link TLWR480N.  

 

 

Gambar 2. pengaturan transmit power wireless access point  
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Angka koefesien yang di hasilkan berdasarkan perhitungan pada sub bab perencanaan, pada 

kenyataannya tidak dapat di akomodasi oleh fitur yang tersedia pada pengaturan perangkat wireless 

access pointt TP-Link TLWR480N. Angka koeifesien yang di peroleh pada kenyataannya harus 

diekivalensikan dengan pilihan pengaturan kuat pancar sinyal yang tersedia yaitu low. Pilihan low 

memiliki kekuatan 20 dBm dengan daya yang digunakan adalah 10 mW dengan jarak jangkauan 

yaitu ± 15-20 m. Penerapan pengaturan kuat sinyal terhadap perangkat wireless access pointt TP-

Link TLWR480N sesuai pada Gambar 2. 

3.1. Pengurangan Kekuatan Sinyal Wifi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik café dan konsumen, keluhan pemilik dan konsumen 

Café De’Fia terkait kecepatan akses internet yang lambat, terutama karena adanya sambungan dari luar café 

yang tidak diinginkan. Ditemukan bahwa sinyal WiFi café dapat menjangkau hingga ke area luar seperti 

gang, kos-kosan, dan kios sekitar. Oleh karena itu, dibutuhkan pengurangan kekuatan pancaran sinyal WiFi 

agar hanya menjangkau area di dalam café. 

 

3.2. Pengaturan Kekuatan Sinyal Berdasarkan Perangkat 

Pengaturan dengan menurunkan kekuatan pancar sinyal WiFi cafe De’Fia di peroleh dengan cara 

mengatur melalui fitur pengaturan kuat sinyal seperti yang di tampilkan pada gambar 4.1. Namun hasil 

tersebut tidak sesuai dengan target penurunan yang di rencanakan yaitu zero atau very low/no signal pada 

titik-titik pengamatan. Hasil kuat sinyal yang tidak zero / very low / no signal, lebih di sebabkan karena 

fasilits pengaturan kuat sinyal pada perangkat wireless access pointt TP-Link TLWR480N tidak dapat 

mengakomodasi penggunaan nilai koefesien sesuai hasil perencanaan dengan demikian pencapaian 

pengurangan kuat sinyal WiFi café De’Fia tidakk sepenuhnyna di capai. Hal tersebut di tunjukan pada 

gambar 4.1 bahwa pengaturan kuat sinyal pada perangkap wireless access pointt TP-Link TLWR480N 

hanya diberi pilihan low. Hasil pengukuran kuat sinyal WiFi café De’Fia setelah di turunkan kuat 

pancarnya, di peroleh kuat pancar yang lebih rendah dibanding sebelum diatur ulang. Hasil pengukuran 

kuat pancar setelah di turunkan tertuang pada tabel 4.1. 

 

3.3. Rekomendasi Perbaikan Sistem Pengaturan Sinyal 

Direkomendasikan perangkat wireless access pointt milik café De’Fia perlu di ganti dengan 

perangkat tipe lain. Perangkat wireless access pointt yang diperuksn untuk mengganti memerlukan filtur 

pengaturan kuat sinyal berdasarkan skala atau prosentasi sekuatan pancar sinyal pemilihan perangkat 

wireless access pointt dengan fitur tersebut akan mampu mengakomendasi kebutuhan pengaturan kuat 

pancar sinyal [15]. Sehingga diharapkan area pada titik lokasi yang ditentukan dapat dicapai kekuatan 

sinyal WiFi-nya pada kondisi zero / very low / no signal. 

 

4. Kesimpulan 

Upaya pengurangan kuat sinyal WiFi cafe De’Fia tercapai walaupun tidak maksimal. Lokasi diluar 

ruang cafe De’Fia tidak dapat dicapai tanpa sinyal. Hanya 75% area di capai dengan kateori kekutan sinyal 

low coverage dan sebesar 12,5% area di capai tanpa sinyal penyebab area yang tidak di kehendaki hanya 

sebatas low coverage  dilarenakan fitur perangkat wireless access pointt yang tidak memadai. Efek 

pengurangan kuat sinyal WiFi cafe De’Dia cukup di peroleh lebih baik. Mencapai 60% pengguna 

menyatakan kapasitas akses lebih baik. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji 

efektivitas perangkat alternatif dengan fitur pembatasan jangkauan otomatis, atau mengombinasikannya 

dengan teknologi seperti directional antenna atau sistem hotspot berbasis voucher untuk pengamanan 

tambahan. 
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